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ABSTRACT

The background of this study focuses on the importance of organizational culture, rewards,
internal communication, and work environment in creating employee comfort in the hospitality
industry. Many hotels face challenges in creating a comfortable work environment, despite
having implemented positive organizational culture. The gap identified in this research is the
lack of studies that holistically link these factors to measure their impact on employee comfort
and commitment, particularly at Hotel Plaza Rocky Padang. The research problem in this study
is how organizational culture, rewards, and internal communication influence employee
comfort at Hotel Plaza Rocky Padang, as well as the challenges faced in creating a supportive
work environment. The aim of this study is to analyze the impact of organizational culture,
rewards, and internal communication on employee comfort and to provide recommendations
for hotel management to improve employee comfort. This study uses a qualitative method with
in-depth interviews conducted with seven informants working in various hotel departments. The
data obtained were analyzed thematically to identify relevant patterns. The findings indicate
that an open organizational culture and effective internal communication significantly
influence employee comfort. However, challenges related to communication between
departments still need to be addressed. The recommendations provided are to improve internal
communication, strengthen the family-oriented culture, and enhance physical facilities in the
work environment to improve employee comfort.

Keywords: organizational culture, work environment, employee comfort, employee
commitment

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya budaya organisasi, penghargaan,
komunikasi internal, dan lingkungan kerja dalam menciptakan kenyamanan karyawan di
industri perhotelan. Banyak hotel menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman meskipun telah menerapkan budaya organisasi yang positif. Gap masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian yang menghubungkan faktor-
faktor tersebut secara holistik untuk mengukur pengaruhnya terhadap kenyamanan dan
komitmen karyawan, terutama di Hotel Plaza Rocky Padang. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana budaya organisasi, penghargaan, dan komunikasi internal
mempengaruhi kenyamanan karyawan di Hotel Plaza Rocky Padang, serta tantangan yang
dihadapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, penghargaan, dan komunikasi internal
terhadap kenyamanan karyawan, serta memberikan rekomendasi bagi manajemen hotel dalam
meningkatkan kenyamanan karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan wawancara mendalam kepada tujuh informan yang bekerja di berbagai divisi hotel.
Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk menemukan pola-pola yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang terbuka dan komunikasi internal yang
efektif berpengaruh signifikan terhadap kenyamanan karyawan. Namun, tantangan terkait

e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065



Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja ... Febrisa Yosanti, et al.

komunikasi antar departemen masih perlu diperbaiki. Rekomendasi yang diberikan adalah

untuk meningkatkan komunikasi

internal,

memperkuat budaya kekeluargaan, dan

meningkatkan fasilitas fisik di lingkungan kerja untuk meningkatkan kenyamanan karyawan.
Kata Kunci: budaya organisasi, lingkungan kerja, kenyamanan karyawan, komitmen karyawan

Naskah diterima: 22 Januari 2025, direvisi: 08 Februari 2025, diterbitkan: 12 Februari 2025

DOI : https://doi.org/10.37253/altasia.v7i1.10092

PENDAHULUAN

Budaya organisasi dan lingkungan kerja
merupakan faktor krusial dalam menentukan
kenyamanan karyawan, terutama di industri
perhotelan yang bergantung pada interaksi
manusia (Pujianto et al., 2024). Karyawan
yang merasa nyaman di tempat kerja
cenderung memiliki motivasi yang lebih
tinggi, yang berdampak pada kualitas layanan
yang diberikan kepada pelanggan (Salau et al.,
2020). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang kuat serta
lingkungan kerja yang mendukung dapat
meningkatkan kepuasan Kkerja, keterlibatan,
dan komitmen karyawan terhadap organisasi
(Lo et al., 2024). Dalam sektor perhotelan,
budaya organisasi yang menekankan Kkerja
sama tim, komunikasi terbuka, dan
penghargaan terhadap kontribusi individu
terbukti meningkatkan kenyamanan kerja dan
memperkuat komitmen karyawan terhadap
organisasi (Lee et al., 2024). Di sisi lain,
lingkungan kerja yang kurang mendukung,
baik dari segi fasilitas maupun aspek
psikologis, dapat menghambat produktivitas
dan meningkatkan tingkat turnover karyawan
(Arboleda, 2023). Oleh karena itu, penting
bagi manajemen hotel untuk memahami
bagaimana budaya organisasi dan lingkungan
kerja berkontribusi terhadap kenyamanan dan
komitmen karyawan.

Meskipun banyak penelitian telah
membahas pentingnya budaya organisasi dan
lingkungan kerja dalam meningkatkan
kepuasan serta kinerja karyawan (Aepli et al.,
2021; Cayrat & Boxall, 2023), masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait bagaimana
kedua  faktor ini  secara  spesifik
mempengaruhi kenyamanan dan komitmen
karyawan dalam konteks perhotelan di

Indonesia. Beberapa studi sebelumnya
meneliti dampak budaya organisasi terhadap
keterlibatan karyawan secara umum, tetapi
masih minim kajian yang menghubungkan
budaya organisasi dan lingkungan kerja
secara simultan dengan  kenyamanan
karyawan di industri perhotelan (Haeckl et al.,
2024). Selain itu, penelitian mengenai
dampak  lingkungan  kerja  terhadap
kenyamanan karyawan umumnya lebih
menekankan aspek fisik dibandingkan faktor
psikologis yang juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan karyawan
(Fatima et al., 2024).

Hotel Plaza Rocky Padang, sebagai
salah satu hotel ternama di Sumatera Barat,
berupaya menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung. Namun, tantangan
seperti  kurangnya  komunikasi  antar
departemen dan ketidakseimbangan dalam
sistem penghargaan dapat berdampak negatif
terhadap kenyamanan dan  komitmen
karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk mengeksplorasi lebih
dalam faktor-faktor yang mempengaruhi
kenyamanan kerja dan bagaimana hal tersebut
berdampak pada komitmen karyawan.
Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian
yang telah diidentifikasi, penelitian ini
berupaya menjawab pertanyaan utama, yaitu
bagaimana pengaruh budaya organisasi
terhadap kenyamanan karyawan di Hotel
Plaza Rocky Padang, bagaimana pengaruh
lingkungan kerja terhadap kenyamanan
karyawan, serta bagaimana hubungan antara
kenyamanan karyawan dengan komitmen
mereka terhadap organisasi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap kenyamanan karyawan, mengkaji
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dampak  lingkungan  kerja  terhadap
kenyamanan karyawan, serta menjelaskan
bagaimana kenyamanan karyawan berdampak
pada komitmen mereka terhadap organisasi.
Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti
pentingnya budaya organisasi dan lingkungan
kerja dalam meningkatkan keterlibatan serta
komitmen karyawan. (lbrahim & Aljneibi,
2022) menekankan pentingnya komitmen
afektif karyawan dalam menjaga
keberlanjutan organisasi, sementara (Kromah
et al.,, 2024) menyoroti bahwa lingkungan
kerja yang mendukung dapat meningkatkan
keterikatan emosional karyawan terhadap
perusahaan. Namun, penelitian ini berbeda
dari studi sebelumnya karena mengkaji secara
spesifik keterkaitan antara budaya organisasi,
lingkungan kerja, dan kenyamanan karyawan
dalam sektor perhotelan di Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
menggali pengalaman langsung karyawan
dalam bekerja di Hotel Plaza Rocky Padang,
yang belum banyak dilakukan dalam
penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian
ini memberikan wawasan lebih mendalam
mengenai  faktor-faktor ~ yang  dapat
ditingkatkan oleh manajemen hotel untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
nyaman dan meningkatkan  komitmen
karyawan. Dengan hasil penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam bidang manajemen sumber
daya manusia serta rekomendasi praktis bagi
industri perhotelan dalam mengelola sumber
daya manusia secara lebih efektif.

KAJIAN PUSTAKA
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merujuk pada sistem
nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang
di dalam organisasi dan mempengaruhi
perilaku anggotanya (Nguyen et al., 2024).
Budaya ini berperan penting dalam
menciptakan iklim kerja yang mendukung
karyawan untuk merasa dihargai, diterima,
dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Menurut
(Ruan et al., 2024), budaya organisasi yang

kuat dapat meningkatkan rasa memiliki dan
keterlibatan karyawan dalam organisasi, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan
kenyamanan kerja mereka.  Sejumlah
penelitian  menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang mendukung komunikasi
terbuka dan  kolaborasi tim  dapat
meningkatkan kenyamanan karyawan ((Pai et
al., 2020; Perdomo-Verdecia et al., 2024).

Di sisi lain, budaya yang tidak
mendukung atau tidak selaras dengan nilai-
nilai  karyawan dapat  menyebabkan
ketidaknyamanan dan berkurangnya
komitmen terhadap organisasi. Penelitian oleh
(Cherian et al., 2021) menunjukkan bahwa
budaya yang tidak mendukung keseimbangan
kehidupan kerja, kurangnya pengakuan, atau
ketidakjelasan peran dapat merugikan
kenyamanan dan komitmen karyawan.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merujuk pada segala
hal yang ada di sekitar individu saat mereka
bekerja, yang mencakup elemen fisik dan
sosial, serta faktor-faktor organisasi yang
memengaruhi kesejahteraan dan kenyamanan
mereka (Haseeb & Mitra, 2023). Penelitian
oleh (Serravalle et al., 2023) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja yang kondusif baik
secara fisik (seperti fasilitas yang memadai)
maupun sosial (seperti dukungan dari rekan
kerja) dapat meningkatkan kenyamanan
karyawan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
tidak mendukung, seperti fasilitas yang
terbatas, peralatan yang rusak, atau
ketidakjelasan tugas, dapat mengurangi
kenyamanan dan produktivitas karyawan.

Lingkungan kerja yang positif juga
dapat menciptakan rasa aman dan nyaman
bagi karyawan untuk berinovasi dan
mengembangkan  diri.  (Luong, 2023)
menyatakan bahwa fasilitas kerja yang baik

dan interaksi sosial yang positif antara
karyawan dan manajemen dapat
meningkatkan kenyamanan, yang

berkontribusi pada peningkatan kinerja dan
komitmen karyawan terhadap organisasi.

e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065



Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja ... Febrisa Yosanti, et al.

Kenyamanan Karyawan

Kenyamanan karyawan dapat
didefinisikan sebagai perasaan aman, puas,
dan dihargai dalam pekerjaan yang dapat
mendorong karyawan untuk berperan aktif
dalam organisasi (Adi Kusuma, 2024;
Brailovskaia et al., 2024). Kenyamanan ini
tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik
tempat kerja tetapi juga berkaitan dengan
aspek sosial dan emosional, termasuk
hubungan antar karyawan dan atasan,
pengakuan terhadap  kontribusi, serta
kebijakan perusahaan yang mendukung
kesejahteraan karyawan.

Penelitian oleh  (Dzulkifli, 2020)
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
baik, di mana komunikasi terbuka dan
penghargaan terhadap karyawan ada, dapat

menciptakan  kenyamanan yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan dan
loyalitas karyawan (Heru et al., 2024).

Kenyamanan karyawan juga berkaitan erat
dengan pengelolaan stres di tempat Kkerja,
yang dapat menurunkan ketidaknyamanan
fisik maupun psikologis (Mgammal & Al-
Matari, 2021).
Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merujuk pada
sejauh mana karyawan merasa terikat dengan
organisasi mereka dan berusaha untuk
mencapai tujuan organisasi (Tomer et al.,
2024). Komitmen ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk budaya organisasi
dan lingkungan kerja yang menciptakan
kenyamanan bagi karyawan. Penelitian oleh
(Nguyen et al., 2024) menunjukkan bahwa
komitmen karyawan terhadap organisasi
meningkat ketika mereka merasa nyaman,
dihargai, dan terlibat dalam keputusan yang
berkaitan dengan pekerjaan mereka.

Sejumlah penelitian juga
mengungkapkan bahwa kenyamanan kerja
memiliki peran penting dalam meningkatkan
komitmen karyawan. Kenyamanan kerja yang
tercipta dari budaya organisasi yang sehat dan
lingkungan kerja yang baik membuat
karyawan merasa dihargai dan memiliki
ikatan emosional dengan organisasi (Lo et al.,

2024; Zhu et al., 2024). Dalam konteks ini,
kenyamanan yang dirasakan karyawan dapat
mempengaruhi sejauh mana mereka merasa
termotivasi  untuk  berkontribusi  secara
maksimal terhadap organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif ~ untuk ~ memahami
pengaruh budaya organisasi dan lingkungan
kerja terhadap kenyamanan karyawan di
Hotel Plaza Rocky Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali pengalaman dan
persepsi karyawan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kenyamanan mereka
dalam bekerja, serta bagaimana hal tersebut
berdampak pada komitmen mereka terhadap
organisasi (Zhu et al., 2024). Teknik
pengumpulan  data dilakukan  melalui
wawancara mendalam dengan tujuh informan
yang merupakan karyawan yang bekerja di

berbagai departemen di hotel tersebut.
Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, berdasarkan kriteria tertentu,

seperti pengalaman kerja yang cukup dan
pengetahuan tentang budaya organisasi dan
lingkungan kerja di Hotel Plaza Rocky
Padang. Wawancara dilakukan secara
langsung dan direkam untuk memastikan
keakuratan informasi yang diperoleh. Data
yang terkumpul  kemudian  dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik, di mana
peneliti mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari wawancara, Yyang
mencerminkan pengaruh budaya organisasi
dan lingkungan kerja terhadap kenyamanan
karyawan. Proses analisis juga melibatkan
triangulasi data untuk memastikan validitas
hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
juga mengacu pada penelitian-penelitian
relevan yang telah dilakukan sebelumnya
untuk memperkuat temuan dan interpretasi
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
wawancara terhadap tujuh informan yang
berasal dari berbagai divisi di Hotel Plaza
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Rocky Padang, yaitu divisi front office,
housekeeping, food and beverage, serta
manajemen sumber daya manusia. Informan
dipilih berdasarkan pengalaman kerja mereka
serta keterlibatan dalam operasional hotel
sehari-hari.

Temuan Umum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang positif serta
lingkungan kerja yang mendukung memiliki
pengaruh signifikan terhadap kenyamanan
karyawan di Hotel Plaza Rocky Padang.
Sebagian besar informan menyatakan bahwa
budaya organisasi yang  menekankan
komunikasi terbuka, kerja sama tim, dan
penghargaan terhadap kontribusi individu
menciptakan suasana kerja yang nyaman.
Karyawan merasa lebih dihargai dan memiliki
rasa keterikatan yang lebih kuat terhadap
organisasi ketika mereka dilibatkan dalam
pengambilan  keputusan serta diberikan
penghargaan atas Kinerja mereka.

Mayoritas informan juga
mengungkapkan bahwa bentuk penghargaan,
baik dalam bentuk bonus, pengakuan, maupun
apresiasi di hadapan rekan kerja, berperan
penting dalam meningkatkan motivasi dan
produktivitas.  Mereka  merasa  lebih
termotivasi untuk bekerja dengan baik ketika
kontribusi mereka mendapatkan pengakuan
yang jelas dari manajemen.

Namun, terdapat beberapa tantangan
yang diungkapkan oleh informan, terutama
dalam aspek komunikasi antar departemen.
Meskipun budaya  organisasi yang
kekeluargaan sudah terbentuk, kurangnya
komunikasi yang efektif antar divisi menjadi
salah satu faktor yang menghambat
kenyamanan kerja.

Temuan Khusus
1.  Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kenyamanan Karyawa

Budaya organisasi yang terbuka dan

bersifat kekeluargaan di Hotel Plaza

Rocky Padang membantu menciptakan

lingkungan kerja yang lebih nyaman.

Mayoritas informan menyatakan bahwa

suasana kerja yang mendukung kerja

sama tim meningkatkan kenyamanan
mereka dalam bekerja.
Informan A dari Divisi Front Office
menyampaikan:
"Di sini, kami diajarkan untuk
bekerja sebagai tim. Budaya yang
kekeluargaan ini membuat saya
merasa dihargai dan semakin
nyaman bekerja lebih baik."
(Wawancara, 17  November
2024).
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
(Ruan et al., 2023) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi yang
menekankan kerja ~sama  dan
keterbukaan  dapat  meningkatkan
kenyamanan kerja serta keterikatan
emosional karyawan terhadap
organisasi.
Namun, beberapa informan dari Divisi
Housekeeping dan Engineering
menyatakan bahwa meskipun budaya
terbuka sudah diterapkan, masih
terdapat tantangan dalam komunikasi
antar departemen.
Informan C dari Divisi Engineering
mengungkapkan:
"Kadang-kadang meskipun
budaya terbuka sudah ada,
kurangnya komunikasi yang jelas
antar departemen bisa
mengganggu kenyamanan saya
dalam bekerja." (Wawancara, 17
November 2024).
Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian (Nassani et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa komunikasi yang
tidak efektif antar departemen dapat
menciptakan kebingungan dan
mengurangi produktivitas karyawan.
Penghargaan terhadap Kontribusi
Karyawan
Sebagian besar informan menilai bahwa
penghargaan memainkan peran penting
dalam meningkatkan kenyamanan kerja
mereka. Penghargaan dalam bentuk
bonus, pengakuan dari atasan, dan
apresiasi publik di depan rekan kerja

e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065



dianggap sebagai faktor motivasi yang
kuat.
Informan B dari Divisi Food and
Beverage menyampaikan:
"Setiap kali kami mencapai
target, manajemen memberikan
penghargaan, baik dalam bentuk
bonus atau ucapan terima kasih
secara langsung. Ini sangat
memberi saya motivasi lebih
untuk bekerja lebih  keras."
(Wawancara, 17  November
2024).
Hal ini didukung oleh penelitian (Li et
al., 2023), yang menemukan bahwa
penghargaan, baik materi maupun non-
materi, dapat meningkatkan
kenyamanan kerja dan memperkuat
komitmen karyawan terhadap
organisasi.
Namun, ada perbedaan preferensi
terkait bentuk penghargaan yang
diberikan. Beberapa informan lebih
menghargai pengakuan sosial
dibandingkan insentif finansial.
Informan D dari Divisi Human
Resources mengungkapkan:
"Saya merasa bahwa
penghargaan yang diberikan
lebih sering bersifat material,
tetapi saya lebih menghargai
penghargaan  yang  berupa
pengakuan atas usaha saya di
depan  rekan-rekan kerja."
(Wawancara, 17  November
2024).
Temuan ini didukung oleh penelitian
(Bouteska et al., 2024) vyang
menyatakan bahwa penghargaan dalam
bentuk pengakuan sosial memiliki
dampak lebih besar terhadap kepuasan
dan kenyamanan kerja dibandingkan
dengan penghargaan finansial semata.
Tantangan dalam  Komunikasi
Internal dan Lingkungan Kerja
Beberapa informan  menyebutkan
bahwa  ketidakjelasan =~ komunikasi
dalam organisasi menjadi salah satu

Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja ... Febrisa Yosanti, et al.

faktor yang mengurangi kenyamanan
mereka di tempat kerja.
Informan E dari Divisi Marketing
menyatakan:
"Walaupun kami punya budaya
yang terbuka, kadang-kadang
kebijakan yang diterapkan tidak

selalu konsisten antar
departemen. Hal ini
menyebabkan kebingungan,

terutama dalam hal prosedur
operasional yang berubah secara
tiba-tiba."  (Wawancara, 17
November 2024).
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
(Albhirat et al.,, 2024) yang
menunjukkan  bahwa inkonsistensi
dalam kebijakan organisasi dapat
menyebabkan ketidakpastian di tempat
kerja, yang berdampak negatif terhadap
kenyamanan dan motivasi karyawan.
Selain itu, beberapa informan menyoroti
keterbatasan fasilitas kerja sebagai
kendala dalam menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman.
Informan F dari Divisi Finance
mengatakan:
"Lingkungan kerja saya kadang
terasa kurang nyaman karena
fasilitas yang terbatas. Kadang
kami harus bekerja di ruang yang
tidak cukup luas, atau ada
peralatan yang tidak berfungsi
dengan baik." (Wawancara, 17
November 2024).
Penelitian  (Nanu et al, 2024)
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisik yang mendukung, termasuk ruang
kerja yang ergonomis dan fasilitas yang
memadai, sangat penting dalam
menciptakan kenyamanan kerja serta
meningkatkan produktivitas karyawan.
Implikasi Praktis
a.  Perbaikan Komunikasi Internal
Meskipun budaya organisasi di
Hotel Plaza Rocky Padang sudah
terbuka dan kekeluargaan, masih
ada tantangan dalam komunikasi
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antar departemen. Untuk
meningkatkan kenyamanan
karyawan, manajemen harus

memastikan bahwa komunikasi
antar departemen lebih jelas dan
terkoordinasi. Salah satu langkah
yang dapat diambil adalah
mengadakan pertemuan  rutin
antar departemen untuk
menyelaraskan kebijakan dan
prosedur operasional. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh
(Albhirat et al.,, 2024), yang
menunjukkan bahwa
ketidakjelasan komunikasi dapat
mengganggu kenyamanan
karyawan. Dengan memperkuat
komunikasi melalui teknologi
digital, seperti platform pesan
instan atau aplikasi internal,
manajemen dapat memastikan
penyebaran informasi yang lebih
cepat dan konsisten.

b. Penghargaan yang
Personalisasi
Penelitian ~ ini  menunjukkan
bahwa penghargaan terhadap
kontribusi  karyawan berperan
penting dalam meningkatkan
kenyamanan dan motivasi kerja.
Oleh karena itu, penghargaan
yang diberikan perlu disesuaikan
dengan preferensi  karyawan.
Penghargaan  yang  bersifat
personal, seperti pengakuan di
depan rekan kerja atau pengakuan
sosial, dapat memberikan dampak
yang lebih  besar daripada
penghargaan materi semata. Ini
didukung oleh penelitian oleh
(Bouteska et al., 2024) vyang
menegaskan bahwa penghargaan
sosial memiliki dampak yang
lebih besar terhadap kenyamanan
karyawan. Manajemen  dapat
merancang program penghargaan
yang lebih beragam untuk
mencakup preferensi individu,

Lebih

seperti memberikan bonus bagi
karyawan yang mengutamakan

penghargaan material dan
penghargaan publik bagi yang
lebih  menghargai  pengakuan
sosial.

c.  Peningkatan Fasilitas Kerja
Beberapa informan menyebutkan
bahwa keterbatasan fasilitas kerja
mengurangi kenyamanan mereka.

Oleh karena itu, untuk
menciptakan lingkungan Kkerja
yang lebih  nyaman  dan
mendukung produktivitas,

manajemen perlu meningkatkan
fasilitas yang ada. Salah satu
langkah  praktis yang bisa
dilakukan adalah dengan
menyediakan ruang kerja yang
lebih luas, memperbaiki peralatan
yang kurang memadai, dan
menyediakan ruang istirahat yang
nyaman. Penelitian oleh (Nanu et
al.,, 2024) menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang nyaman
dapat meningkatkan kenyamanan
karyawan dan  produktivitas.
Selain itu, (Dul & Ceylan, 2023)
juga mengungkapkan bahwa
peningkatan fasilitas kerja yang
ergonomis akan mengurangi stres
di tempat kerja dan menciptakan
suasana yang lebih positif.
Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan dalam memperdalam pemahaman
mengenai hubungan antara budaya organisasi,
penghargaan, komunikasi internal, dan
lingkungan kerja terhadap kenyamanan dan
komitmen karyawan di Hotel Plaza Rocky
Padang. Temuan ini tidak hanya memperkaya

literatur mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kenyamanan karyawan di
industri perhotelan, tetapi juga

mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor
tersebut saling terkait dalam membentuk
lingkungan kerja yang produktif.
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Budaya organisasi yang terbuka dan
bersifat kekeluargaan, sebagai salah satu
variabel utama dalam penelitian ini, terbukti
meningkatkan kenyamanan karyawan. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
(Mgammal & Al-Matari, 2021), yang
menyatakan bahwa budaya organisasi yang
positif dapat menciptakan rasa aman dan
meningkatkan keterikatan karyawan dengan
organisasi. Temuan ini mendukung penelitian
oleh (Ruan et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa budaya yang mendukung kolaborasi
antar individu dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih nyaman.

Selanjutnya, penghargaan terhadap
kontribusi karyawan yang diberikan dalam
bentuk bonus dan pengakuan sosial terbukti
memainkan peran penting dalam
meningkatkan kenyamanan dan komitmen
karyawan. Hal ini konsisten dengan teori
(Nicolau et al., 2024), yang menyatakan

bahwa penghargaan yang tepat dapat
berfungsi sebagai faktor motivasi yang
meningkatkan ~ kepuasan dan  Kinerja

karyawan. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian (Li et al., 2023), yang menegaskan
bahwa penghargaan baik materi maupun non-
materi dapat memperkuat rasa loyalitas
terhadap organisasi.

Komunikasi internal yang jelas dan
terkoordinasi antar departemen juga terbukti
menjadi faktor penting dalam kenyamanan
kerja. Meskipun budaya organisasi di Hotel
Plaza Rocky Padang sudah terbuka, temuan
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
kurangnya koordinasi antar departemen dapat
mengganggu kenyamanan karyawan. Hal ini
sesuai dengan teori komunikasi organisasi
yang dikemukakan oleh (Walzer, 2021), yang
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif
antar departemen merupakan kunci dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Penelitian oleh (Albhirat et al., 2024) juga
memperkuat temuan ini, yang menunjukkan
bahwa komunikasi yang tidak jelas dapat
menurunkan kenyamanan karyawan.

Akhirnya, temuan penelitian ini
mengenai lingkungan kerja yang nyaman

menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang
memadai berperan penting dalam
kenyamanan karyawan. Menurut teori
lingkungan fisik yang diungkapkan oleh (Dul
& Ceylan, 2023), kondisi fisik tempat kerja
seperti ruang kerja yang cukup luas dan
peralatan yang memadai dapat meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas karyawan.
Temuan ini mendukung penelitian oleh (Nanu
et al., 2024) yang menekankan bahwa
lingkungan kerja yang ergonomis dapat
mengurangi  stres  dan  meningkatkan
kesejahteraan karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan  wawasan baru  mengenai
bagaimana faktor-faktor tersebut saling terkait
dan berpengaruh terhadap kenyamanan
karyawan di sektor perhotelan. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya pendekatan
holistik dalam manajemen sumber daya
manusia untuk menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman, produktif, dan mendukung
komitmen karyawan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan Kinerja organisasi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian ini  menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang  mendukung
komunikasi terbuka, kerja sama tim, dan
penghargaan terhadap individu di Hotel Plaza
Rocky Padang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kenyamanan karyawan,
yang pada gilirannya  meningkatkan
komitmen mereka terhadap organisasi.
Sebagian besar karyawan merasa lebih
nyaman bekerja di lingkungan yang memiliki
budaya kekeluargaan dan kolaboratif. Namun,
masih terdapat tantangan terkait komunikasi
antar departemen, yang menunjukkan bahwa
meskipun budaya positif sudah ada, aspek
komunikasi internal perlu ditingkatkan untuk
lebih  mendukung  kenyamanan  Kerja
karyawan. Selain itu, lingkungan kerja yang
kondusif, baik dari sisi fasilitas fisik maupun
iklim sosial yang tercipta di dalam organisasi,
memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kenyamanan karyawan. Hal ini
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
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kenyamanan karyawan akan meningkatkan
kinerja dan komitmen mereka terhadap
(Tafese Keltu, 2024). Temuan ini juga
mendukung bahwa peningkatan kualitas
fasilitas dan dukungan sosial dapat
menciptakan suasana yang lebih produktif
bagi karyawan.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa
rekomendasi praktis dapat diberikan. Pertama,
untuk mengatasi tantangan dalam komunikasi
internal antar departemen, disarankan agar
manajemen  meningkatkan  mekanisme
komunikasi, seperti melalui pertemuan rutin
antar departemen dan penggunaan teknologi
komunikasi yang lebih efisien. Kedua, budaya
organisasi yang sudah positif perlu lebih
dikuatkan dengan meningkatkan kerja sama
tim dan saling menghargai antar individu.
Program pelatihan dan kegiatan bonding bisa
diadakan untuk mempererat hubungan antar
karyawan.  Ketiga, manajemen  perlu
meningkatkan fasilitas fisik di tempat kerja,
seperti menyediakan ruang kerja yang lebih
luas dan peralatan yang lebih baik, guna
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
nyaman. Keempat, program penghargaan
yang lebih personal dan variatif perlu
diterapkan, di mana penghargaan tidak hanya
bersifat material, tetapi juga mencakup
pengakuan sosial yang lebih berarti bagi
karyawan. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan wawasan Yyang penting bagi
manajer sumber daya manusia di sektor
perhotelan untuk merumuskan strategi yang
berfokus pada pengembangan budaya
organisasi dan peningkatan lingkungan kerja
yang positif. Dengan demikian, manajemen
dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih nyaman, yang pada gilirannya akan
meningkatkan produktivitas, kenyamanan
karyawan, dan komitmen mereka terhadap

organisasi.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan
pengetahuan mengenai hubungan antara
budaya organisasi, lingkungan Kerja,
kenyamanan, dan komitmen karyawan,

khususnya dalam konteks industri perhotelan.

Penelitian  ini  menguatkan  teori-teori
sebelumnya yang menekankan pentingnya
budaya organisasi yang positif dan
lingkungan kerja yang mendukung sebagai
faktor  yang berpengaruh terhadap
kenyamanan dan komitmen karyawan.
Temuan ini memberikan wawasan baru
tentang cara-cara konkret yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kedua faktor
tersebut dalam praktik perhotelan, serta
memperkaya literatur yang ada mengenai
kenyamanan karyawan di tempat kerja.
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